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TEORI JUAL BELI DAN SEDEKAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli

E

Jual beli secara etimologi yaitu s )i ¢ 2 allis yang berarti

pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)." Kata lain dari al-bay’
adalah ash-shira3 al-tijarah, al-mubadalah,? sebagaimana firman Allah

Swt yaitu:
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...Mereka mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi.® (QS. al-
Fathi} : 29)

Jual beli secara terminologi adalah menukar barang dengan barang
atau barang dengan uang dengan jelas melepaskan hak milik dari satu
kepada yang lain atas dasar saling merelakan.* Namun, terdapat beberapa
definisi jual beli menurut para Ulama’, antara lain:

a. Ulama’ Hanafiyah mendefinisikan jual beli, yaitu:

°of o~ PR P

Bl ‘/\9-) le;’ QL/:/ QL» Ul

Saling tukar menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.”

! Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 73.

? 1bid.

* Departemen Agama R, al-Qur’an...,437.
* Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 20005), 67.
> M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),

113.
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Tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui
cara tertentu yang bermanfaat.®

Dalam definisi tersebut terkandung pengertian bahwa cara yang
khusus adalah melalui ifab dan gabuk atau juga boleh melalui saling
memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Di samping
itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia,
sehingga bangkai, minuman keras dan darah, tidak termasuk sesuatu
yang boleh diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat
bagi manusia. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap
diperjualbelikan, menurut Ulama’ Hanafiyah jual belinya tidak sah.’

b. Ulama’ Malikiyah mendefinisikan jual beli sebagai berikut:
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Jual beli adalah akad mu’awadah (timbal balik) atas selain manfaat dan
bukan pula untuk menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan salah
satu imbalannya bukan emas dan bukan perak, obyeknya jelas dan
bukan utang.?

c. Ulama’ Syafi’iyah memberikan pengertian jual beli sebagai berikut:
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Jual beli menurut shara’ adalah suatu akad yang mengandung tukar
menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan diuraikan untuk

6 -

Ibid.
’ Nasroen Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111-112.
8 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 175.
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memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu
selamanya.’

Menurut Ulama’ Hanabilah, bahwa jual beli adalah:
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Makna jual beli dalam shara’ adalah tukar menukar harta dengan harta,
atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan manfaat yang mubah
untuk waktu selamanya, bukan riba atau bukan utang.™

Menurut Hasbi ash-Shiddeqy, jual beli adalah memilikkan pada
seseorang sesuatu barang dengan menerima dari padanya harta (harga)

atas dasar kerelaan dari pihak penjual dan pihak pembeli.**

Menurut Imam Tagiyuddin mendefinisikan jual beli yaitu:*?
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Maksudnya bahwa tukar menukar harta tersebut harus dapat
dimanfaatkan dengan sesuai shara’, di samping itu harus disertai
dengan ifab dan gabuk
Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah melepaskan harta dengan
mendapat harta lain berdasarkan kerelaan atau memindahkan milik
dengan mendapatkan benda lain sebagai gantinya secara sukarela dan

tidak bertentangan dengan shara’.*®

® Ibid., 175-176.

% 1bid., 177,

" Hashi ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Figih Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), 360.

12 Tagiyuddin Abu Bakar Al-Husaini, Kifayah al-Akhyar (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah,

2012), 326.

3 sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 126.
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Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli adalah
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
yang dilakukan secara ridj (sukarela) di antara kedua belah pihak, yang
satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan shara’ (rukun dan syarat

sahnya, maupun hal-hal yang berkaitan dengan jual beli) dan disepakati.

2. Dasar Hukum Jual Beli
Dalil hukum jual beli terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

Sebagaimana Allah berfiman:
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...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...**
(QS al-Bagarah : 275)

Ayat ini menerangkan bahwa Allah memperbolehkan jual beli,

tetapi mengharamkan riba.

Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari tuhanmu...® (QS al-
Bagarah : 198)

Maksud ayat di atas menerangkan bahwa tidak ada dosa bagi orang-

orang yang yang mencari karunia Allah dengan cara berdagang. Tetapi,

¥ Departemen Agama R, al-Qur’an..., 47.
" Ibid., 31.
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janganlah meninggalkan amal ibadah kepada Allah saat melakukan

perdagangan tersebut.
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...Kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
diantara kamu...*® (QS an-Nisax 29)

Makna ayat di atas menerangkan bahwa dilarangnya memakan harta
dari jalan yang batil. Carilah harta dari perdagangan yang berprinsip
saling suka sama suka. Jadi, dalam jual beli tidak sah jika ada salah satu
pihak yang melakukan akad terdapat unsur paksaan.

Dasar hukum jual beli juga terdapat dalam as-Sunnah Rasulullah

Saw, yaitu sebagai berikut:
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Dari Rafi’ Khadij bertanya kepada Nabi Saw, tentang mata pencaharian
yang paling baik. Beliau menjawab, “Seseorang bekerja dengan tangannya
dan setiap jual beli yang diberkati (mabrur)”.'” (HR. Ahmad : 17271)

Jual beli yang mabrup setiap jual beli yang tidak ada dusta dan
khianat, sedang dusta itu adalah penyamaran dalam barang yang dijual,

dan penyamaran itu adalah menyembunyikan aib barang dari penglihatan

pembeli. Adapun makna khianat itu seperti menyifatkan dengan sifat

16 H

Ibid., 83.
7 Ahmad Bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, 4, (Lebanon: Dar Al Kutub Al-
limiyah, 1993), 173-174.
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yang tidak benar atau memberitahu harga yang dusta.’® Sesuai dengan

sabda Rasulullah Saw:

P o e
Jual beli berlaku dengan saling ridj.'® (HR. Ibnu Majjah : 2176)
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3. Rukun Jual Beli
Jual beli merupakan suatu akad yang akan dipandang sah apabila
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun jual beli adalah bagian
dari suatu perbuatan yang apabila tidak dilaksanakan maka perbuatan
tersebut tidak sah. Menurut jumhur Ulama’ rukun jual beli ada empat
yaitu ‘agidain, sjghat, ma’quet ‘alaih, nilai tukar pengganti barang®
berikut adalah penjelasannya:
a. ‘Agidayn
‘Agidayn adalah orang yang melakukan akad dimana ada pihak
penjual dan pihak pembeli.
b. Sighat (ifab dan gabub
Shyhat atau akad adalah perkataan atau ucapan yang dilakukan
oleh penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah apabila ijab
dan gabub belum diucapkan, sebab hal ini menunjukkan adanya

kerelaan. Apabila orang yang bisu atau yang lainnya yang tidak dapat

8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Sistem Transaksi Dalam Islam), (Jakarta:
AMZAH, 2010), 27.

9 1bnu Majjah, Kitab Ibnu Majjah, Hadits No. 2176, Lidwah Pustaka I-Software-Kitab Sembilan
Imam.

20 Nasroen Haroen, Figh Muamalah..., 114-115.
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melakukan ifab qgabub secara lisan, maka dapat menggunakan cara
surat-menyurat yang mengandung arti ijab dan gabuk®* Tanda yang
jelas untuk menunjukkan kerelaan adalah dengan ifab dan gabuk; sesuai

dengan sabda Rasulullah Saw:

o A cro- 8 o -
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Dari Abi Hurairah dari Nabi Saw bersabda : janganlah dua orang yang
jual beli berpisah, sebelum saling meridji”.?> (HR. Abu daud dan
Tirmidzi)
c. Ma’qud “alaih
Ma’quet ‘alaih adalah harta yang akan dipindahkan dari tangan
salah seorang yang berakad kepada pihak lain, baik harga atau barang
berharga.?
d. Nilai tukar pengganti barang

Nilai tukar pengganti barang merupakan unsur yang terpenting

dalam jual beli, hal ini biasanya lebih dikenal dengan sebutan uang.

4. Syarat Jual Beli
Secara umum tujuan adanya syarat adalah antara lain untuk
menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan

orang yang berakad, menghindari adanya gharar, dan lain-lain. Mengenai

2! Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., 70.
%2 Abu Daud, Kitab Abu Daud, Hadith No.3458, Software Sunan Abu Daud, 44.
2 Rachmat Syafei, Figh Muamalah..., 78.
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syarat jual beli Ulama’ Syafi’iyah, Ulama’ Hanafi, Ulama’ Hambali,
Ulama’ Maliki memiliki pendapat tersendiri yaitu sebagai berikut:
a. Ulama’ Syafi’iyah
Ulama’ Syafi’iyah mensyaratkan 22 syarat jual beli, yaitu:
1) ‘Agidayn
a) Dewasa atau sadar
‘Agidayn harus bakgh dan berakal, menyadari dan
mampu memelihara dir dan hartanya. Dengan demikian, akad
anak mumayyiz dianggap tidak sah.
b) Tidak dipaksa atau tanpa hak
c) Islam
Dianggap tidak sah, orang kafir yang membeli kitab al-
Qur’an atau kitab-kitab yang berkaitan dengan dirul Islam
seperti hadits, kitab-kitab figh atau membeli budak yang muslim.
Allah Swt berfirman:
S il o 23S0 i g .

...Dan Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk
mengalahkan orang-orang yang beriman.?* (QS. An-Nisa> 141)

d) Pembeli bukan musuh
Umat Islam dilarang menjual barang, khususnya senjata
kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan

menghancurkan kaum muslimin.?

2 Departemen Agama RI, al-Qur’an..., 101.
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2) S{ghat
a) Berhadap-hadapan
Pembeli dan penjual harus menunjukkan s{ghat akadnya
kepada orang yang sedang bertransaksi dengannya yakni harus
sesuai dengan orang yang dituju. Dengan demikian tidak sah
berkata, “Saya menjual kepadamu!”. Tidak boleh berkata, “Saya
menjual kepada Faul”, padahal nama pembeli bukan Faul.
b) Ditujukan pada seluruh badan yang akad
Tidak sah berkata, “Saya menjual barang ini kepada
kepala atau tangan kamu”.
¢) Qabubdiucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab
Orang yang mengucapkan gabub haruslah orang yang
diajak bertransaksi oleh orang yang mengucapkan ifab kecuali
jika diwakilkan.
d) Harus menyebutkan barang dan harga
e) Ketika mengucapkan s{ghat harus disertai niat (maksud)
f) Pengucapan ifab dan gabubharus sempurna
Jika seseorang yang sedang bertransaksi itu gila sebelum
mengucapkan, jual beli yang dilakukannya batal.

0) Ik gabubtidak terpisah

% Rachmat Syafei, Figh Muamalah..., 82.
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Antara ifab dan gabub tidak boleh diselingi oleh waktu
yang terlalu lama yang menggambarkan adanya penolakan dari
salah satu pihak.

h) Antara ifab dan gabubtidak terpisah dengan pernyataan lain
1) Tidak berubah lafazh

Lafazh ifab tidak boleh berubah seperti perkataan, “Saya
jual dengan 15 ribu”, kemudian berkata lagi, “Saya menjualnya
dengan 20 ribu”, padahal barang yang dijual masih sama dengan
barang yang pertama dan belum ada qabuk

J) Bersesuaian antara ifab dan gabubsecara sempurna
k) Tidak dikaitkan dengan sesuatu
Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak
ada hubungan dengan akad.
) Tidak dikaitkan dengan waktu®
3) Syarat ma’qud ‘alaih
a) Suci
b) Bermanfaat
c) Dapat diserahkan
d) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain
e) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad?’

b. Ulama’ Maliki

% 1bid., 83
27 1bid.
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Dalam jual beli Ulama’ Maliki mensyaratkan 11 syarat, yaitu
sebagai berikut:
1) ‘Agidayn
a) Penjual dan pembeli harus mumayyiz
b) Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan wakil
¢) Keduanya dalam keadaan sukarela
d) Jual beli berdasarkan paksaan adalah tidak sah.
e) Penjual harus sadar dan dewasa
Ulama’ Malikiyah tidak mensyaratkan harus Islam bagi ‘agidayn
kecuali dalam membeli hamba yang muslim dan membeli mushaf.
Begitu pula dipandang shahih jual beli orang yang buta.
2) S{ghat
a) Tempat akad harus bersatu
b) Pengucapan ifab dan gabubtidak terpisah
Di antara ifab dan gabub tidak boleh ada pemisah yang
mengandung unsur penolakan dari salah satu ‘agid secara adat.”®
3) Ma’qud “alaih
a) Bukan barang yang dilarang shara’
b) Harus suci, maka tidak boleh menjual khamr dan lain-lain
¢) Bermanfaat menurut pandangan shara’
d) Dapat diketahui oleh kedua orang yang berakad

e) Dapat diserahkan

2 bid., 81.
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c. Ulama’ Hambali
Dalam jual beli Ulama’ Hambali mensyaratkan 11 syarat, yaitu
sebagai berikut:
1) ‘Agidayn
a) Dewasa
‘Agidayn harus dewasa (battgh dan berakal) kecuali pada
jual beli barang-barang yang sepele atau telah mendapat izin dari
walinya dan mengandung unsur kemashlahatan.
b) Ada keridhan
Masing-masing ‘agid harus saling meridai yaitu tidak ada
unsur paksaan. Ulama’ Hanabilah menghukumi makruh bagi
orang yang menjual barangnya karena terpaksa atau karena
kebutuhan yang mendesak dengan harga di luar harga umum.?
2) S{ghat
a) Berada di tempat yang sama
b) Tidak terpisah
Antara ifab dan gabub tidak terdapat pemisah yang
menggambarkan adanya penolakan.
c¢) Tidak dikatkan dengan sesuatu
3) Ma’qud “alaih

a) Harus berupa harta

2 |bid., 84.
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Ma’quer ‘alaih adalah barang-barang yang bermanfaat
menurut pandangan shara’. Ulama’ Hanabilah mengharamkan
jual beli al-Qur’an, baik untuk muslim maupun kafir sebab al-
Qur’an itu wajib diagungkan, sedangkan menjualnya berarti tidak
mengagungkannya. Begitu pula mereka melarang jual beli
barang-barang mainan dan barang-barang yang tidak bermanfaat
lainnya.

b) Milik penjual secara sempurna

Dipandang tidak sah jual beli fudhul, yakni menjual

barang tanpa seizin pemiliknya.
¢) Barang dapat diserahkan ketika akad
d) Barang diketahui oleh penjual dan pembeli

Barang harus jelas dan diketahui kedua belah pihak yang

melangsungkan akad.
e) Harga diketahui oleh kedua belah pihak
f) Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak sah

Barang, harga dan ‘agid harus terhindar dari unsur-unsur

yang menjadikan akad tersebut menjadi tidak sah, seperti riba.
d. Ulama’ Hanafi
Menurut Hanafi rukun jual beli cukup dengan ifab dan gabub

yang menunjukkan pertukaran barang secara rid, baik dengan ucapan
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maupun perbuatan.®® Persyaratan yang ditetapkan oleh Ulama’ Hanafi
yaitu:
1) Syarat terjadinya akad
Adalah syarat-syarat yang telah ditetapkan shara’. Jika
persyaratan ini tidak terpenuhi, jual beli batal. Tentang syarat ini,
Ulama’ Hanafiyah menetapkan empat syarat, yaitu berikut ini:
a) Syarat ‘agidayn (dua orang yang akad).‘Agidayn harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1) Berakal dan Mumayyiz
Ulama’ Hanafiyah tidak mensyaratkan harus batgh.
Tasharruf yang boleh dilakukan oleh anak mumayyiz dan
berakal secara umum terbagi tiga:
— Tasharruf yang bermanfaat secara murni, seperti hibah
— Tasharruf yang tidak bermanfaat secara murni, seperti
tidak sah talak oleh anak kecil
— Tasharruf yang berada di antara kemanfaatan dan
kemadharatan, yaitu aktivitas yang boleh dilakukan, tetapi
atas seizin wali
2) ‘Agidayn harus berbilang, sehingga tidaklah sah akad
dilakukan seorang diri. Minimal dilakukan dua orang, yaitu
pihak yang menjual dan yang membeli.

b) Syarat dalam akad

% bid., 75-76.
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Syarat ini hanya satu, yaitu harus sesuai antara ifab dan
gabuk Namun demikian, dalam ifab gabub terdapat tiga syarat
berikut ini:*

1) Ahli akad

Menurut Ulama’ Hanafiyah, seorang anak yang berakal
dan mumayyiz (berumur tujuh tahun, tetapi belum batgh)
dapat menjadi ahli akad. Ulama’ Malikiyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa akad anak mumayyiz bergantung pada izin
walinya. Adapun menurut Ulama’ Syafi’iyah, anak mumayyiz
yang belum bakgh tidak dibolehkan melakukan akad sebab ia
belum dapat menjaga agama dan hartanya (masih bodoh).

Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an :

o SO e ST S s Y

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan...** (QS. An-Nisa> 5)

2) Qabubharus sesuai dengan ifab

3) IFab dan gabub harus bersatu, yaitu berhubungan antara ifab
dan gabubwalaupun tempatnya tidak bersatu.

¢) Tempat akad

Harus bersatu atau berhubungan antara ijab dan gabuk

Maka berarti meskipun tidak satu tempat tidak menjadi halangan

*L Ibid., 77.
%2 Departemen Agama RI, al-Qur’an..., 77.
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untuk mengetahui kondisi barang yang diakadkan.** Apabila ijab
dan gabubberbeda majelis, maka akad jual beli tidak sah.
d) Ma’qud “alaih
1) Ma’qud ‘alaih harus ada, tidak boleh akad atas barang-barang
yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, seperti jual beli
buah yang belum tampak, atau jual beli anak hewan yang
masih dalam kandungan. Secara umum dalil yang digunakan
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
bahwa Rasulullah Saw melarang jual beli yang belum tampak
hasilnya.
2) Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni benda yang
mungkin dimanfaatkan dan disimpan.
3) Benda tersebut milik sendiri.
4) Dapat diserahkan.
2) Syarat pelaksanaan akad
a) Benda dimiliki “‘agid atau berkuasa untuk akad
b) Pada benda tidak terdapat milik orang lain
Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang sewaan atau
barang gadai, sebab barang tersebut bukan miliknya sendiri,

kecuali kalau diizinkan oleh pemilik sebenarnya, yakni jual beli

% Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 177.
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yang ditangguhkan (mauqu®.®* Berdasarkan nafadh dan wagaf
(penangguhan), jual beli terbagi dua:
i. Jual beli nafadh
Jual beli yang dilakukan oleh orang yang telah
memenuhi syarat dan rukun jual beli sehingga jual beli
tersebut dikategorikan sah.
ii. Jual beli mauquf
Jual Dbeli yang dilakukan oleh orang yang tidak
memenuhi syarat dan rukun nafadh, yakni bukan milik dan
tidak kuasa untuk melakukan akad, seperti jual beli fudhub
(Jual beli bukan milik orang lain tanpa ada izin). Namun
demikian, jika pemiliknya mengizinkan jual beli fudhub
dipandang sah. Sebaliknya, jika pemilik tidak mengizinkan
dipandang batal.*® Ulama’ figh berbeda pendapat dalam
menghukumi jual beli fudhuk
3) Syarat sah akad
a) Syarat umum
Syarat umum adalah syarat-syarat yang berhubungan
dengan semua bentuk jual beli yang telah ditetapkan shara’.
Diantaranya yang disebutkan dalam rukun di atas, juga harus

terhindar dari kecacatan jual beli, vyaitu ketidakjelasan,

* Rachmat Syafei, Figh Muamalah..., 79.
% |bn Rusyd, Bidayah al-Muijtahid wa Nihagah al-Mugtashid, 2, 171.
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keterpaksaan, pembatasan dengan waktu (tawqit), penipuan
(gharar), kemadaratan, dan pesyaratan yang merusak lainnya.
b) Syarat khusus
Syarat khusus adalah syarat-syarat yang hanya ada pada
barang-barang tertentu. Jual beli ini harus memenuhi persyaratan
berikut:

— Barang yang diperjual belikan harus dapat dipegang, yaitu
pada jual beli benda yang harus dipegang sebab apabila
dilepaskan akan rusak atau hilang.

— Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat.

— Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, yaitu pada
jual beli yang bendanya ada di tempat.

— Terpenuhi syarat penerimaan.

— Harus seimbang dalam ukuran timbangan, yaitu dalam jual
beli yang memakai takaran atau timbangan.

4) Syarat luzum
Syarat ini hanya ada satu, yaitu akad jual beli harus terlepas
atau terbebas dari khiyap (pilihan) yang berkaitan dengan kedua
pihak yang akad dan akan menyebabkan batalnya akad.*®
e. Syarat nilai tukar pengganti barang
Para Ulama’ figh mengemukakan syarat dari nilai tukar (harga

barang) yaitu sebagai berikut:

% Rachmat Syafei, Figh Muamalah..., 80.
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1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

2) Dapat diserahkan pada waktu akad (transaksi) apabila barang itu
dibayar kemudian berhutang maka waktu pembayarannya harus
jelas.®

3) Jika barang berupa uang, akad tidak batal sebab dapat diganti
dengan yang lain, namun jika harga menggunakan barang yang
dapat rusak dan tidak dapat diganti waktu itu, menurut Ulama’

Hanafiyah akadnya batal.*®

5. Etika jual beli

Jual beli juga memiliki beberapa etika, diantaranya sebagai

berikut:*

a.

Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan.

Penipuan dalam jual beli yang berlebihan dilarang dalam semua
agama karena itu termasuk hal yang diharamkan dalam agama. Namun,
untuk penipuan kecil yang tidak bisa dihindari oleh seseorang itu
adalah sesuatu yang boleh. Sebab, apabila dilarang maka tidak akan
ada transaksi jual beli sama sekali, karena biasanya jual beli tidak bisa

lepas dari unsur penipuan. Jual beli yang mengandung unsur penipuan

%7 Nasroen Haroen, Figh Muamalah..., 124-125.

% 1bid., 50.

% Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Abdul Hayyie, dkk, 5, (Jakarta: Gema Insani,

2011), 27.
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secara berlebihan harus dihindari. Ulama’ Malikiah menentukan batas
penipuan yang berlebihan itu adalah sepertiga ke atas.
b. Berinteraksi dengan jujur.

Dengan menjelaskan barang yang dijual tanpa adanya unsur
kebohongan ketika menerangkan jenis, sumber, biayanya. Tirmidzi
men-takhripsebuah hadits dari Rifa’at:

Para pedagang itu akan dibangkitkan pada hari kiamat sebagai orang
yang fasik (penjahat), kecuali orang-orang yang bertakwa kepada
Allah, berperilaku baik, dan berkata jujur.

c. Bersikap toleran dalam berinteraksi.

Penjual bersikap mudah dalam menentukan harga dengan cara
menguranginya, dan pembeli tidak terlalu keras dalam menentukan
syarat-syarat penjualan dan memberikan harga lebih.

Imam Bukhori meriwayatkan sebuah hadits dari Jabir:

Allah akan merahmati orang yang bersikap toleran saat menjual, membeli,
dan menagih utang.

d. Menghindari sumpah.
Dianjurkan untuk menghindari sumpah dengan nama Allah
dalam jual beli, karena itu termasuk cobaan bagi nama Allah.

Sebagaimana Allah berfirman:

o8 0~ e

e ymhaay 15355y 19,5 OF (SO e 1 et Yy

Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa, dan menciptakan
kedamaian di antara manusia...*° (QS al-Bagarah : 224)

“ Departemen Agama RI, al-Qur’an..., 35.
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Memperbanyak sedekah.

Disunnahkan bagi seorang pedagang untuk memperbanyak
sedekah sebagai penebus dari sumpah, penipuan, penyembunyian cacat
barang. Melakukan penipuan dalam harga, ataupun akhlak yang buruk,
dan sebagainya. Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Abu Dawud meriwayatkan
dari Qais bin Abi Gurzah sebuah hadits yang berbunyi:

Pedagang, ketahuilah bahwa setan dan dosa senantiasa mengiringi jual
beli maka iringilah jual beli itu dengan sedekah.

Mencatat utang dan mempersaksikannya.
Dalam jual beli dianjurkan untuk mencatat transaksi dan
jumlah utang, begitu juga mempersaksikan jual beli yang akan dibayar

di belakang dan catatan utang. Allah berfirman:

T (S LSy 0SB Lod ol ) cpy ol 13) T o 1T
L Jaay
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya...** (QS al-Bagarah : 282)

...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantaramu...*?
(QS al-Bagarah : 282)

L bid., 48.
2 1pid.
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6. Macam-macam Jual Beli
Dari berbagai tinjauan, jual beli dapat dibagi menjadi beberapa
macam, yaitu sebagai berikut ini:
a. Ditinjau dari pertukaran, jual beli terdiri dari empat macam yaitu:**
1) Jual beli salam (pesanan)

Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan yakni jual
beli dengan cara menyerahkan uang muka terlebih dahulu kemudian
barang diantar belakangan.

2) Jual beli mugayyadah (barter)

Jual beli mugayyadah adalah jual beli dengan cara menukar

barang dengan barang seperti menukar baju dengan sepatu.
3) Jual beli mutlaq

Jual beli mutlag adalah jual beli barang dengan sesuatu yang

telah disepakati sebagai alat tukar.
4) Jual beli alat tukar dengan alat tukar

Jual beli alat tukar dengan alat tukar adalah jual beli barang
yang biasa dipakai sebagai alat tukar dengan alat tukar lainnya
seperti uang perak dengan uang emas.

b. Ditinjau dari harganya, jual beli terdiri atas empat macam:
1) Jual beli yang menguntungkan (murabahgh)
2) Jual beli yang tidak menguntungkan (tauliyah)

3) Jual beli rugi (khasarah)

* Wahbah az-Zuhaili, al-Figh ala al-Islami wa Adillatuhu, 4, (Beirut: Darul Fikr, 1985), 595-596.
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4) Jual beli al-musawah
Jual beli al-musawah adalah penjual menyembunyikan harga
aslinya tetapi kedua orang yang akad saling meridai, jual beli seperti
inilah yang sekarang berkembang.
c. Ditinjau dari sjghatnya
Jual beli mu’athh adalah jual beli yang telah disepakati oleh
pihak akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak
memakai ifab gabuk Jumhur ulama menyatakan sghik apabila ada ifab
dari salah satunya. Begitu pula dibolehkan ifb gabubdengan isyarat,
perbuatan, atau cara-cara lain yang menunjukkan keridjan.
Memberikan barang dan menerima uang dipandang sebagai sjghat
dengan perbuatan atau isyarat.

Jual beli mu’athh disandarkan pada QS. Ali ‘Imran ayat 145 :

o ~r o o
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Barangsiapa yang menghendaki pahala dunia, niscaya kami berikan
pahala itu dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan
pahala itu, Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang yang
bersyukur.** (QS Ali ‘Imran : 145)

Dan juga disebutkan pada Sunnah Nabi Saw yaitu :

ooy B Ul Gmn SIS 55 Lo IO w0y SN &

Ay i 3y G
...Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung dengan niat, bagi
siapapun hanyalah mendapatkanapa yang diniatkannya. Maka
barangsiapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
kepada Allah dan Rasul-Nya.* (HR. Bukhari: 1)

* Departemen Agama RI, al-Qur’an..., 68.
> Abu Abdullah Muhammad al-Bukhari, Skhik Bukhari, 1, (Lebanon: Dar al-1imu,tt), 1.
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Selain disandarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah, jual beli

mu’athh juga disandarkan pada salah satu kaidah fighiyyah yaitu :

o le},:o/

Lodolig el
Kaidah ini menjelaskan bahwa segala urusan tergantung kepada
tujuannya.®
Adapun kaidah yang termasuk dari cabang kaidah ini salah
satunya adalah :
AU 5 LU Y Gl dsliad) spinl 3 3l

Yang dimaksud dalam akad adalah maksud atau makna, bukan lafal
atau bentuk perkataan.

Kaidah ini bermakna bahwa dalam suatu akad jika terjadi
perbedaan antara maksud (niat) orang yang melafalkan dengan apa
yang diucapkan, maka yang dianggap akad adalah niat atau
maksudnya, selama yang demikian itu masih diketahui. Misalnya, ada
dua orang yang melafalkan transaksi dengan lafal memberi barang
dengan syarat adanya pembayaran harga barang itu, maka transaksi ini
dianggap transaksi jual beli. Karena transaksi inilah yang dimaksud
atas makna dari pembuat transaksi, bukan transaksi pemberian
sebagaimana yang dikehendaki oleh lafal.*’

d. Ditinjau dari hukum dan sifatnya, jual beli menurut jumhur Ulama’
dibagi menjadi dua yaitu:

1) Jual beli shhik

*® Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, (Bandung: PT
al-Ma’arif, 1986), 488.
T Ach. Fajruddin Fatwa, Ushl Figh dan Kaidah Fighiyah, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 156.
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Jual beli sihik adalah jual beli yang memenuhi ketentuan
shara’, baik rukun maupun syaratnya.
2) Jual beli tidak sah
Jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi
salah satu syarat dan rukun segingga jual beli menjadi rusak (fasid)
atau batal.
Sedangkan menurut Ulama’ Hanafiyah, jual beli yang dilihat
dari hukum dan sifatnya dibagi menjadi tiga yaitu:*®
1) Jual beli sghib
Yaitu merupakan jual beli yang memenuhi ketentuan syariat
(rukun dan syarat), barang bukan milik orang lain, tidak terkait
dengan khiyarlagi maka jual beli tersebut sahik dan memikat kedua
belah pihak. Misalnya, Paul membeli baju, seluruh rukun dan syarat
jual belinya telah terpenuhi, barangnya juga telah diperiksa oleh
Paul, barang tidak ada kecacatan atau rusak. Kemudian Paul
membayarkan uang kepada penjual dan barangpun sudah diterima
dan tidak ada khiyar*
2) Jual beli batal
Yaitu jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun, atau
tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang berakad bukan
ahlinya, seperti jual beli yang dilakukan oleh orang gila dan anak

kecil.

** Ibid., 423.
* Nasroen Haroen, Figh Muamalah..., 121.
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3) Jual beli rusak
Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan
syariat pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada
sifatnya. Seperti jual beli yang dilakukan oleh orang yang
mumayyiz, tetapi bodoh sehingga menimbulkan pertentangan.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa para
Ulama’ berbeda pendapat dalam hal pembagian bentuk-bentuk jual
beli, diantaranya dilihat dari segi pertukaran, harga, hukum dan

sifatnya.

7. Khiyap
Dalam jual beli menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah
akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya. Karena terjadinya
oleh sesuatu hal, Khiyar dibagi menjadi 3 macam yaitu sebagai berikut:
a. Khiyar majelis, artinya antara penjual dan pembeli boleh memilih
akan melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya
masih ada dalam satu tempat, khiyar majelis boleh dilakukan dalam

berbagai jual beli. Rasulullah bersabda:

Bin dle HLAL Ol

P

Penjual dan pembeli boleh khiyar selama belum berpisah®® (HR.
Bukhari: 2112)

% Abu Abdullah Muhammad al-Bukhari, Sphik Bukhari, Juz 3 (Lebanon: Dar al-1imu,tt), 332.
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Bila keduanya telah berpisah dari tempat akad tersebut, maka khiyap
majelis tidak berlaku lagi atau batal.

b. Khiyap syarat, yaitu penjualan yang di dalamnya disyaratkan sesuatu
baik oleh penjual maupun pembeli, seperti seseorang berkata, “saya
jual rumah ini dengan harga Rp. 500.000.000,00 dengan syarat khiyar
selama tiga hari”.

c. Khiyap ‘aib artinya dalam jual beli ini disyaratkan kesempurnaan
benda-benda yang dibeli, seperti seseorang berkata “saya beli mobil itu

seharga sekian, bila mobil itu cacat akan saya kembalikan”.

B. Sedekah
1. Pengertian dan Hukum Sedekah

Secara bahasa sedekah berasal dari bahasa arab yaitu yang
berarti tindakan yang benar. Pada awal pertumbuhan Islam, sedekah
diartikan sebagai pemberian yang disunnahkan. Tetapi, setelah kewajiban
zakat disyariatkan dalam al-Qur’an sering disebutkan dengan kata
shdagah maka shdagah mempunyai dua arti. Pertama, shdagah sunnah
atau tathwwu’ (sedekah) dan wajib (zakat).*

Secara shara’ sedekah diartikan sebagai suatu pemberian
seseorang secara ikhlas kepada orang yang berhak menerima yang diiringi

pula dengan pahala dari Allah.>> Contoh : memberikan sejumlah uang,

*! Nasroen Haroen, Figh Muamalah..., 88.
52 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 150.
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beras, atau benda-benda lain yang bermanfaat bagi orang lain yang lebih
membutuhkan. Berdasarkan pengertian ini, maka infak (pemberian/

sumbangan) juga termasuk kategori sedekah.

2. Dasar Hukum Sedekah
Berdasarkan ijma’ ulama menetapkan bahwa hukum sedekah ialah
sunnah. Islam mensyariatkan sedekah karena didalamnya terdapat unsur
memberikan pertolongan kepada pihak yang membutuhkan. Dalam al-
Qur'an banyak ayat yang menganjurkan kita untuk bersedekah,
diantaranya adalah :

a. Surah al-Bagarah ayat 280 yaitu :

Ogalas (280 ST e 153505 O e J) 3055 5,08 33 OIS0}
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, Maka berilah
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu,
jika kamu mengetahui.>® (QS al-Bagarah : 280)

3. Hikmah Sedekah>*
Sedekah memiliki nilai social yang sangat tinggi. Orang yang
bersedekah dengan ikhlas ia bukan hanya mendapatkan pahala tetapi juga

memiliki hubungan sosial yang baik. Hikmah yang dapat diambil adalah :

%% Departemen Agama R, al-Qur’an..., 47.
* Ibid, 157.
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Orang yang bersedekah lebih mulia dibanding orang yang
menerimanya sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadith yang
artinya “tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah”.
Mempererat hubungan sesama manusia terutama kepada kaum fakir
miskin, menghilangkan sifat bakhil dan egois. Dan dapat
membersihkan harta serta dapat meredam murka Allah.

Orang yang bersedekah senantiasa didoakan oleh kedua malaikat.
Sebagaimana sebuah hadith yang artinya :

“tidaklah seorang laki-laki berada di pagi hari kecuali dua malaikat
berdoa, Ya Allah berilah ganti orang yang menafkahkan
(menyedekahkan) hartanya dan berikanlah kehancuran orang yang

menahan hartanya”. (HR Bukhari dan Muslim).



